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ABSTRAK 

 

 

 

Pengaruh Gaya Hidup Hedonis dan Keterlibatan Fashion Terhadap 

Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Impor  

(Studi Pada Remaja Konsumen Pakaian Bekas Impor di Pasar Perumnas 

Way Halim dan Toko Pakaian Bekas Impor di Jalan Kayu Manis)  

 

 

Oleh 

Intan Sya'diyah 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh gaya 

hidup hedonis dan keterlibatan fashion terhadap keputusan pembelian 

pakaian bekas impor. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode 

asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini 

ditentukan menggunakan teknik pengambilan sampel non-probability yaitu 

purposive sampling dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 97 orang 

responden dengan taraf signifikansi 95%. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini ialah menggunakan kuesioner dan wawancara tidak terstruktur. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah, uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi data klasik, uji hipotesis, uji path analysisdan uji sobel. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa gaya hidup hedonis berpengaruh 

positif terhadap keterlibatan fashion, gaya hidup hedonis dan keterlibatan 

fashion berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pakaian bekas 

impor, gaya hidup hedonis berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

pakaian bekas impor, keterlibatan fashion berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian pakaian bekas impor, dan gaya hidup hedonis tidak 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pakaian bekas impor 

dengan keterlibatan fashion sebagai variabel intervening. 

 

Kata Kunci: Gaya Hidup Hedonis, Keterlibatan Fashion, Keputusan 

Pembelian Pakaian Bekas Impor. 
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ABSTRACT 

 

 

 

The Influence of Hedonic Lifestyle and Fashion Involvement on Purchase 

Decisions for Imported Used Clothing 

 

(Study on Teenage Consumers of Imported Used Clothing at Perumnas Way 

Halim Market and Imported Used Clothing Stores at Jalan Kayu Manis) 

 

 

By 

Intan Sya'diyah 

 

This study was conducted with the aim of knowing the effect of a hedonic 

lifestyle and fashion involvement on the decision to purchase imported used 

clothing. The method in this study uses the associative method with a 

quantitative approach. The sample in this study was determined using a non-

probability sampling technique, namely purposive sampling with a total 

sample of 97 respondents with a significance level of 95%. Data collection 

techniques in this study are using questionnaires and unstructured interviews. 

The data analysis used in this research are validity test, reliability test, 

classical data assumption test, hypothesis test, path analysis test andsobel 

test. The results of this study indicate that the hedonic lifestyle has a positive 

effect on fashion involvement, the hedonic lifestyle and fashion involvement 

has a positive effect on purchasing decisions for imported used clothing, the 

hedonic lifestyle has a positive effect on purchasing decisions for imported 

used clothing, fashion involvement has a positive effect on clothing 

purchasing decisions secondhand imports, and a hedonic lifestyle do not have 

a positive effect on purchasing decisions of imported used clothing with the 

involvement of fashion as an intervening variable. 

Keywords: Hedonic Lifestyle, Fashion Involvement, Purchase Decision of 

Imported Used Clothing. 
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MOTTO 

      

 

 

“Happiness is not by chance, but by choice.” 

(Jim Rohn) 

 

 

 

 “If you want to live a happy life, tie it to a goal, not to people or things.” 

(Albert Einstein) 

 

 

 

“You will face many deafeats in life, but never let yourself be defeated.” 

(Maya Angelou) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  
 

Modernisasi yang terjadi saat ini terjadi mengakibatkan segala sesuatunya berpusat 

pada dunia Barat, mulai dari teknologi, mode pakaian, sampai dengan tempat makan 

dan cenderung meninggalkan budaya lama dan menciptakan gaya hidup yang baru 

(Solikatun dkk, 2015). Modernitas telah membawa kehidupan semakin modern dan 

membentuk manusia memiliki perilaku yang unik, serta membuat gaya hidup 

dijadikan tolak ukur oleh individu untuk dijadikan pembeda antara individu satu 

dengan yang lainnya. Sebagian orang beranggapan bahwa gaya hidup merupakan 

wujud dari ekspresi diri (Azizah & Indrawati, 2015). 

Gaya hidup saat ini tengah dinikmati keberadaannya adalah gaya hidup hedonis. 

Gaya hidup jenis ini merupakan gaya hidup yang mengarahkan segala aktivitas 

kesehariannya dengan mencari kesenangan hidup misalnya, lebih banyak 

menggunakan waktu di luar rumah, senang keramaian, lebih suka bermain, senang 

berbelanja barang-barang yang mahal tanpa memikirkan nilai dan fungsinya, serta 

sangat ingin menjadi pusat perhatian (Suparno, 2007). Penerapan gaya hidup seperti 

ini yang oleh remaja tidak bisa dipisahkan dari adanya peniruan atau dikenal dengan 

imitasi.  

Menurut Ahmadi (2007) imitasi adalah reaksi sosial yaitu berupa tindakan yang 

dilakukan oleh individu dengan maksud meniru orang lain. Peniruan atau imitasi ini 

memiliki peran yang besar dalam gaya hidup hedonis bagi para remaja yang selalu 

mengikuti perkembangan mode yang biasanya ditayangkan di televisi maupun sosial 

media. Hal inilah yang kemudian membuat banyak remaja berlomba untuk mengikuti 
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perkembangan mode dan fashion terbaru. Fashion yang dimaksud adalah pakaian, 

karena keberadaanya tidak pernah lekang oleh waktu, dan selalu mengalami 

perubahan disetiap zamannya serta penikmatnya pun berasal dari berbagai kalangan 

pria, wanita, tua, remaja, kaya, maupun miskin yang turut mengikuti 

perkembangannya. Namun, semakin berkembangnya peradaban manusia fashion 

mengalami perubahan yang semula hanya sekedar berfungsi secara biologis kini 

justru kini berubah menjadi sosial budaya maupun estetika yang ditujukan untuk 

menunjang gaya hidup seperti pencitraan diri serta selera (Priatama, 2010). Fashion 

yang mengkultur dimasyarakat saat ini ialah tren mode pakaian atau baju, dimana 

sekarang perkembangannya semakin populer.  

Arbaini (2017) menjelaskan bahwa seseorang melakukan tindakan seperti ini atas 

berbagai macam alasan seperti, sebagai kegiatan yang dilakukan untuk 

mencerminkan siapa dirinya. ingin memunculkan karakter dalam diri individu 

melalui fashion, sebagai perwujudan dari jati diri atau bahkan menunjukan status 

sosial seseorang dimasyarakat. Tren fashion saat ini telah memaksa individu untuk 

masuk kedalam nya sehingga siapapun yang tidak mengikuti perkembangannya 

dianggap orang yang kuno. Maka dari itu banyak orang yang melakukan berbagai 

cara untuk selalu tampil up to date terlebih lagi untuk kalangan remaja di zaman 

sekarang yang selalu ingin tampil trendy agar tidak ketinggalan zaman. Monks dkk 

(2003) menjelaskan bahwa remaja selalu menginginkan dirinya terlihat semenarik 

mungkin dari gaya penampilan, bersikap bertingkah laku dengan maksud 

mendapatkan perhatian yang lebih dari orang lain, terkhususnya kelompok teman 

sebaya.  

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), rentang 

usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah (Kemenkes RI, 2017). Potret 

gaya hidup hedonis pada remaja semakin diperjelas oleh Setyawati (2010) yang 

menyatakan bahwa remaja cenderung mengikuti perubahan zaman yang menuntut 

mereka untuk masuk kedalam pusaran gaya hidup dimasa sekarang yang kemudian, 

membuat mereka menjadi lebih berorientasi pada penampilan dan citra diri. Sebagian 
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remaja berpendapat bahwa, berpenampilan fashionable memiliki ciri khas tersendiri 

yaitu sebuah trend yang harus diikuti pada masa kini agar tidak terlihat kuno, tanpa 

terkecuali bagi remaja yang kurang beruntung dalam hal finansial. Hal ini dapat 

terjadi karena adanya pandangan dalam kalangan remaja bahwa terlihat fashionable 

merupakan sebuah prestise (Dwiyantoro & Hariyanto, 2014). Perkembangan 

kemajuan teknologi informasi yang diakibatkan oleh modernisasi membuat anak 

muda terutama remaja sangat mudah mengakses segala informasi yang berhubungan 

dengan fashion. 

Saat ini trend penggunaan pakaian bekas telah menjadi gaya hidup baru dikalangan 

masyarakat terutama remaja. Remaja dimasa sekarang lebih membutuhkan alternatif 

baru dan menguntungkan bagi kehidupan sosial mereka, seperti perhitungan nilai dan 

rasionalitas (Hakim & Legowo, 2015). Kepopuleran akan pakaian bekas semakin 

menjadi karena sebagian orang beranggapan bahwa memiliki mode yang bagus 

dianggap sebagai sesuatu yang unik. Trend fashion yang saat ini banyak disukai 

cenderung retro atau vintage. 

Retro atau vintage adalah atribut pakaian yang berasal dari style 70-an hingga 90-an 

dengan berupa outfit item seperti; dress motif bunga, crewneck, kaus oversized, 

trousers (Saputro, 2018). Beberapa barang retro dan vintage ini tidak lepas dari 

pengaruh modernisasi dan globalisasi terhadap teknologi informasi yang di buat oleh 

negara-negara Barat untuk melakukan ekspansi kebudayaan (Larasati, 2018), 

sehingga membuat remaja mudah mendapatkan informasi mengenai fashion terbaru 

dari fashion vlogger, maupun influencer yang menjadi kiblat remaja untuk selalu 

tampil trendy. 

Penggunaan pakaian bekas impor yang dilakukan oleh remaja tidak dapat terlepas 

dari keterlibatan fashion pakaian bekas. Zaichkowsky (1985) mengartikan 

keterlibatan sebagai hubungan yang terjadi dalam diri seseorang didasarkan pada 

nilai, kebutuhan, dan ketertarikan pada suatu objek. Objek yang dimaksud disini ialah 

fashion khususnya pakaian. Konsumen mengamati bahwa produk yang mempunyai 
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pengaruh yang relevan secara personal dan memiliki keterkaitan ataupun hubungan 

dengan produk tersebut (Setiadi, 2003). Browne & Kaldenberg (1997) menjelaskan 

bahwa keterlibatan fashion biasanya dipakai untuk menemukan adanya kaitan 

variabel tingkah laku yang memiliki hubungan dengan produk pakaian seperti adanya 

keterlibatan produk, perilaku pembelian serta karakteristik konsumen (dalam 

Japrianto, 2011). Minat fashion pakaian bekas impor di Indonesia masih sangat tinggi 

karena pasar akan pakaian bekas masih banyak. Menurut BP2KP (2015) menjelaskan, 

tahun 2013 importasi pakaian bekas di Indonesia pada saatitu mencapai nilai USD 3,3 

juta, lalu mengalami penurunan yang signifikan mencapai 94,6% di tahun 2014. 

Berikut merupakan tabel yang menjelaskan tentang negara pengimpor pakaian bekas 

ke Indonesia menurut BP2KP: 

Tabel 1.1 Negara Pengimpor Pakaian Bekas pada tahun 2014 

No Negara Pengimpor Pakaian Bekas Persentase (%) 

1. Perancis  26,9% 

2. Singapore  19,6% 

3. Belanda  14,7% 

4. Amerika  10,6% 

5. Korea Selatan 90% 

Sumber: BP2KP 2015 

Menurut tabel diatas menunjukan bahwa penggunaan pakaian bekas impor Indonesia 

masih pesat hal ini disebabkan karena permintaan pasar pakaian bekas di Indonesia 

masih sangat tinggi. Pada siaran pers Kementrian Perdagangan RI (dalam Adibah, 

2017) menyatakan bahwa pakaian bekas mengandung berbagai jenis mikroorganisme 

yang dapat bertahan hidup yaitu, seperti bakteri dan jamur (kapang atau khamiri) 

dengan kandungan mikroba total pada pakaian bekas sebesar 216.000 kloni/g dan 

kapang sebesar 36.00 kloni/g. Adibah (2017), bakteri tersebut dapat mengakibatkan 

berbagai macam penyakit yang bisa menyerang pengguna pakaian bekas diantaranya 

adalah bisul, jerawat, diare, menginfeksi luka pada tubuh manusia bahkan hingga 
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menginfeksi saluran kelamin. Hal ini di akibatkan karena total jumlah koloni bakteri 

pada pakaian bekas sangat tinggi. 

Remaja yang mengkonsumsi pakaian bekas sesungguhnya telah mengetahui dan 

sadarakan bahaya yang ada didalam pakaian bekas namun, karena ada tujuan yang 

ingin dicapai seperti terlihat fashionable, terlihat menarik, dan trendy 

membuatmereka melakukan pembelian terhadap produk pakaian bekas impor. Adib 

dan Hendrastomo (2016), menyatakan bahwa pakaian bekas dipandang oleh remaja 

sebagai suatu cara untuk mengkonstuksi identitas mereka serta hubungan mereka 

dengan individu maupun kelompok lain yang memiliki minat sama. Perilaku seperti 

ini dianggap oleh remaja sebagai suatu gaya hidup, pembentuk identitas serta 

pembeda dengan yang lain. Perilaku yang dilakukan oleh mereka seperti ini, sangat 

erat kaitannya dengan tindakan sosial. Umanailo (2008), menjelaskan bahwa tindakan 

sosial merupakan tindakan individu yang mempunyai makna atau arti subyektif bagi 

dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain demi mencapai kepuasan akan diri. 

Kepuasan berasal dari penilaian lingkungan sekitar terhadap baik ataupun buruknya 

diri seorang individu bukan atas banyaknya barang yang dikonsumsi. 

Tren mengkonsumsi pakaian bekas seakan telah menjadi virus yang menjamur 

diberbagai daerah maupun dunia. Keberadaannya juga sampai pada kota Bandar 

Lampung yang merupakan pusat kota dari Provinsi Lampung. Sangat mudah 

menemukan toko pakaian bekas impor. Toko-toko pakaian bekas dapat dijumpai di 

pasar Way Halim. Berdasarkan hal tersebut maka, peneliti sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Gaya Hidup Hedonis Dan Keterlibatan 

Fashion Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Impor”. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup mahasiswa dan keterlibatan 

fashion terhadap keputusan pembelian pakaian bekas impor dibandingkan pakaian 

baru. 

 

 



6 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas, maka dapat 

disimpulkan rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Apakah gaya hidup hedonis berpengaruh positif terhadap keterlibatan fashion? 

2. Apakah variabel gaya hidup hedonis dan keterlibatan fashion memiliki pengaruh 

yang positif terhadap keputusan pembelian pakaian bekas impor? 

3. Apakah variabel gaya hidup hedonis memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian pakaian bekas impor? 

4. Apakah keterlibatan fashion memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan 

pembelian pakaian bekas impor? 

5. Apakah gaya hidup hedonis memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan 

pembelian pakaian bekas impor dengan keterlibatan fashion sebagai variabel 

intervening? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun penelitian ini dilakukan dengan maksud sebagai berikut: 

1. Untuk mencari tahu pengaruh positif gaya hidup hedonis dan keterlibatan 

fashion terhadap keputusan pembelian pakaian bekasimpor yang dilakukan 

oleh remaja yang membeli pakaianbekas impor di Pasar Perumnas Way 

Halim dan Toko Pakaian Bekas Impor di Kayu Manis. 

2. Menganalisis besarnya pengaruh positif gaya hidup hedonis dan keterlibatan 

fashion terhadap keputusan pembelian pakaian bekas impor yang dilakukan 

oleh remaja yang mengkonsumsi pakaian bekas impor di Pasar Perumnas 

Way Halim dan Toko Pakaian Bekas Impor di Kayu Manis. 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh positif antara variabel antara gaya hidup 

hedonis dan keterlibatan fashion terhadap keputusan pembelian pakaian 

bekas impor. 

4. Untuk mengetahui adakah pengaruh positif antara variabel gaya hidup 

hedonis terhadap keterlibatan fashion 
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5. Untuk mengetahui adakah pengaruh gaya hidup hedonis terhadap keputusan 

pembelian pakaian bekas impor dengan keterlibatan fashion sebagai variabel 

mediator (intervening). 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu manfaat secara akademis dan manfaat secara praktis sebagai berikut: 

       1.4.1 Aspek Teoritis 

Dapat digunakan sebagai sumbangan bagi ilmu sosiologi yang menyangkut dengan 

gaya hidup hedonis dan keterlibatan fashion terhadap keputusan pembelian pakaian 

bekas impor. 

       1.4.2 Aspek Praktis  

Peneliti berharap penelitian ini dapat berguna diantaranya sebagai berikut: 

1. Menjadi referensi bagi beberapa praktisi maupun mahasiswa secara umum, 

khususnya praktisi di bidang ilmu sosial. 

2. Sebagai rujukan masyarakat umum tentang budaya membeli pakaian bekas 

sebagai gaya hidup. 

3. Dapat dijadikan pedoman bagi pemerintah maupun institusi terkait lainnya 

untuk bisa membuat aturan mengenai jual beli pakaian bekas impor. 

4. Dapat digunakan sebagai pegangan bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melaksaakan penelitian dalam bidang ilmu sosial khususnya yang 

membahas mengenai kebiasaan berbelanja pakaian bekas sebagai gaya 

hidup baru oleh remaja kota atau yang memiliki kaitannya dengan penelitian 

ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Gaya Hidup Hedonis  

 

2.1.1 Definisi Gaya Hidup Hedonis 

 

Gaya hidup berasal dari adanya hubungan antara tindakan nyata dengan pembelian 

yang dilakukan oleh konsumen, yang memberikan implikasi pada perubahan selera, 

kebiasaan dan perilaku (Fitriyadin, Ekowati dan Wijayanti, 2015). Nomiasari (2019) 

menambahkan mengenai pengertian tentang gaya hidupyaitu sesuatu yang 

menunjukan pola hidup seseorang yang diperlihatkan melalui kegiatan keseharian 

serta mencerminkan keseluruhan pribadi individu tersebut dalam pergaulan 

(Nomiasari,2019).Gaya hidup telah menggambarkan keseluruhan pola perilaku 

bertindak dalam pola interaksi individu yang memiliki ciri psikologi (Mowen, 2001). 

Lebih lanjut Kotler (2001) menambahkan bahwa: 

Gaya hidup terbentuk dari pola hidup individu yang diekspresikan lewat 

aktivitas, minat dan opininya.Gaya hidup divisualisasikan sebagai sesuatu 

yang ditujukan melalui cara orang hidup, cara individu dalam masyarakat 

dalam membelanjakan uangnya, dan pengalokasian waktu yang ada didalam 

kehidupan mereka, serta dengan mencoba melihat aktivitas sehari-hari yang 

dilakukan dan minat yang menjadi kebutuhan hidupnya (Tarigan, 2015). 

Salah satu tipe dari gaya hidup ialah gaya hidup hedonis. Kata hedonis dalam bahasa 

Yunani yaitu „hedone‟ yang memiliki arti kenikmatan, kesenangan, dan segala 

kegiatan bersenang-senang (O‟shaughnessy, Jhon, & Nicholas J.O, 2002). Pernyataan 

lebih lanjut mengenai gaya hidup hedonis juga disampaikan oleh Susianto (1993) 

bahwasannya: 
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Gaya hidup hedonis selalu memandang segala aktivitas yang dilakukannya 

dengan tujuan untuk mencari kesenangan hidup semata saja. Aktivitas yang 

dilakukan berupa menghabiskan banyak waktu diluar rumah dengan banyak 

bermain, pergi ketempat keramaian, membeli barang yang sebenarnya tidak 

begitu diperlukan, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian di lingkungan 

sekitar. Individu dengan gaya hidup hedonis selalu memegang prinsip teguh 

pada kesenangan (Benthem dalam Faqih, 2003). 

Motivasi individu yang menerapkan gaya hidup hedonis memiliki kepercayaan 

jikalau kesenangan atau rasa sakit yang dapat memotivasi seseorang, hal ini 

merupakan bagian terpenting daripada psikologis hedonis. Paham hedonisme hanya 

menganggap kesenangan merupakan sesuatu yang bernilai dan ketidaksenangan 

bukanlah sesuatu yang bernilai (Azizah dan Indrawati, 2015). 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa gaya hidup 

hedonis ialah tingkah laku seseorang yang berasal dari aksi nyata dalam berperilaku 

yang kemudian diekspresikan melalui aktivitas, opini maupun minat dalam 

membelanjakan uang, menghabiskan waktu dengan hal-hal yang berhubungan dengan 

kesenangan dengan tujuan untuk menikmati kebahagiaan dunia sebanyak mungkin 

serta sangat menghindari kesengsaraan. Untuk menghindari kesengsaraan tersebut 

orang dengan gaya hidup hedonis dituntut untuk melakukan hal yang mengarah 

kepada kesenangan dengan menjadi pusat perhatian dan membelanjakan barang yang 

sebenarnya tidak begitu dibutuhkan. Gaya hidup hedonis dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, adapun dibawah ini merupakan faktor seseorang melakukan gaya hidup heonis 

adalah sebagai berikut:  

2.1.2 Faktor Pendorong Gaya Hidup Hedonis  

Amstrong (dalam Nomiasari, 2016) berpendapat bahwa gaya hidup seseorang 

dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri (internal) dan 

faktor yang berasal dari luar (eksternal). Berikut merupakan penjelasannya: 
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1. Sikap 

Sikap merupakan suatu keputusan yang didapat dalam keadaan pikir yang kemudian 

membentuk tanggapan untuk bertindak dalam mengambil keputusan terhadap suatu 

objek tertentu dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku individu. 

2. Pengalaman dan Pengamatan 

Pengalaman merupakan sebuah tindakan maupun pengamatan yang sebelumnya 

dilakukan dimasa lalu dan dapat dipelajari melalui belajar sehingga, seseorang dapat 

memperoleh pengalaman. 

3. Kepribadian. 

Kepribadian dapat tercipta dari adanya gabungan antara karakteristik individu dan 

cara berperilaku guna membedakan perilaku dari setiap individu (Nomiasari, 2019). 

Kotler (1997) menjelaskan beberapa faktor eksternal yang dapat membentuk 

kepribadian seseorang ialah sebagai berikut: 

a. Kelompok Referensi. 

Kelompok referensi merupakan sekelompok orang yang memiliki pengaruh secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap sikap maupun perilaku individu yang 

lainnya. 

b. Keluarga 

Keberadaan keluarga sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak. Karakter 

yang terbentuk juga tidak dapatdilepaskan dari pola asuh yang diterapkan oleh orang 

tua hinggapada akhirnya tindakan tersebut membentuk kebiasaan bagi anakyang 

secara tidak langsung akan mempengaruhi kehidupanbersosial mereka dalam 

lingkungannya. 

c. Kelas sosial 

Kelas sosial merupakan sekelompok individu yang sifatnya homogen serta mampu 

bertahan dalam jangka waktu lama dalam kehidupan masyarakat, serta tersusun 

dalam sebuah urutan jenjang dengan anggota yang memiliki kesamaan pandangan  
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nilai, minat serta tingkah laku.  

d. Kebudayaan 

Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari melalui pola perilaku normatif 

yang meliputi ciri-ciri pola pikir individu serta kemampuan bertindak. 

2.1.3 Aspek Gaya Hidup Hedonis  

Tidak hanya faktor pendorong yang mempengaruhi seorang individu bergaya hidup 

hedonis namun, terdapat aspek lain yang menjadikan seseorang menerapkan gaya 

hidup ini. Berikut merupakan penjelasan daripada aspek-aspek dalam gaya hidup 

hedonis yang disampaikan oleh Well dan Tigert (1971) yaitu;  

a. Minat 

Minat adalah hal menarik yang berasal dari lingkungan tempat tinggal individu. 

Biasanya minat akan timbul hanya dengan memperhatikannya. Kemunculan minat 

didasarkan pada peristiwa, objek, maupun topik yang menekankan pada kebahagiaan 

hidup. Objek yang dapat menimbukan adanya minat biasanya berasal dari fashion, 

makanan, benda-benda yang bernilai tinggi. 

b. Aktivitas 

Aktivitas yang dimaksud disini ialah cara individu dalam menggunakan waktu 

mereka yang berwujud suatu tindakan nyata yang dapat terlihat oleh indera 

penglihatan. Misalnya saja, dengan menghabiskan banyak waktu diluar rumah, 

membeli barang yang sebenarnya tidak terlalu bermanfaat bagi mereka, pergi ke mall 

ataupun kafe. 

c. Opini 

Opini merupakan pendapat dari seseorang yang diberikan untuk merespon situasi saat 

munculnya pertanyaan mengenai isu sosial maupun produk yang berkaitan dengan 

hidup (Rianton, 2012). 
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2.2 Tinjauan Keterlibatan Fashion  

2.2.1 Definisi Keterlibatan Fashion 

Browne dan Kaldenberg (1997) berpendapat bahwa keterlibatan fashion merupakan 

sikap yang dimiliki oleh individu terhadap suatu produk pakaian yang disebabkan 

karena adanya kebutuhan, kepentingan, hasrat, dan nilai terdapat dalam produk 

pakaian tersebut. Prasetia (2013) mendefinisikan keterlibatan fashion sebagai 

keikutsertaan individu dengan suatu produk fashion karena adanya kebutuhan, nilai 

dan ketertarikan seseorang terhadap suatu produk tertentu. O‟cass (2004) 

menambahkan bahwa: 

Keterlibatan dalam fashion terhadap pakaian memiliki kecendrungan yang 

sangat erat pada karakteristik pribadi serta pengetahuan fashion, yang pada 

akhirnya mempengaruhi kepercayaan konsumen dalam membuat keputusan. 

Berdasarkan uraian yang disampaikan oleh beberapa pendapat diatas maka, dapat 

disimpulkan bahwa keterlibatan fashion merupakan sikap tertanam dalam diri 

individu pada suatu produk pakaian atas dasar kepentingan, kebutuhan maupun hasrat 

untuk memiliki produk pakaian tersebut yang diikuti dengan empat tipe keterlibatan 

fashion yaitu; keterlibatan secara negatif, resiko subjektif, jangka panjang, dan 

situasional. 

2.2.2 Karakteristik Keterlibatan Fashion  

Kim (2005) menerangkan bahwa terdapat 8 hal yang menjadi karakteristik dalam 

ketelibatan fashion, yaitu: 

1) Memiliki satu atau lebih produk fashion pakaian dengan model yang sedang 

trend. 

2) Fashion merupakan salah satu unsur penting dalam menunjang aktivitas. 

3) Menyukai model pakaian yang berbeda daripada yang lainnya. 

4) Pakaian yang dikenakan menunjukan jati diri. 

5) Dapat mengerti banyak mengenai individu lainnya melalui pakaian yang 

dikenakan. 
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6) Ketika seseorang memakai pakaian favoritnya, dapat membuat orang 

disekitarnya menjadi tertarik untuk melihat maupun menirunya. 

7) Sebelum membeli produk fashion, mencobanya terlebih dahulu. 

8) Sangat cepat mengetahui informasi mengenai fashion terbaru dibandingkan 

dengan orang lain. 

2.2.3 Indikator Keterlibatan Fashion 

O‟cass (2004) menyatakan bahwasannya keterlibatan fashion memiliki 4 indikator, 

diantaranya adalah: 

1. Keterlibatan produk (product involvement) yang memiliki arti yaitu, 

pandangan konsumen pada suatu produk yang ditentukan berdasarkan 

kebutuhan konsumen serta nilai dan minat dari konsumen. 

2. Keterlibatan keputusan pembelian (purchase decision involvement) memiliki 

pengertian yaitu kecenderungan untuk mempertimbangkan segala hal yang 

berkaitan dengan produk dalam membeli. 

3. Keterlibatan konsumsi (consumption involvement), indicator ini menekankan 

bahwasannya konsumen membeli produk hanya sebagai sarana pemuas diri. 

2.3 Tinjauan Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Impor 

2.3.1 Definisi Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Impor  

Hasan (2002) mendefisnisikan keputusan pembelian sebagai hasil dari pemecahan 

masalah yang dihadapi oleh seseorang maupun individu dengan tegas. Astuti dkk 

(2007) menjelaskan bahwa keputusan pembelian diartikan sebagai rasa percaya diri 

sangatkuat yang ada pada diri konsumen maupun pelanggan yang percaya bahwa 

keputusan pembelian atas suatu barang atau produk merupakan sebuah kebenaran. 

Waskito (2009) mendefinisikan pakaian sebagai bahan tekstil dan serat yang 

digunakan untuk menutup atau melindungi tubuh dan manusia membutuhkan pakaian 

untuk melindungi diri dan menutup tubuhnya. Agustina (2018) menambahkan bahwa 

selain daripada fungsi utama pakaian adalah untuk menjaga pemakai merasa nyaman, 
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pakaian juga berperan sebagai perlindungan diri dari hal yang bersifat merusak 

seperti, hujan, panas matahari, salju, polusi dan angin serta mengurangi tingkat resiko 

kecelakaan selama kegiatan seperti bekerja maupun olahraga.  

Waskito (2009) menambahkan bahwa:  

Bekas adalah sisa atau terbengkalai yang sebelumnya sudah dipegang, diinjak, 

dilalu, dan sebagainya (dalam Agustina, 2018).  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian pakaian bekas 

merupakan sebuah rasa percaya diri yang sangat kuat dalam diri konsumen maupun 

pelanggan dalam melakukan keputusan pembelian terhadap benda ataupun pakaian 

yang pernah digunakan oleh orang lain untuk menutupi tubuhnya.  

2.3.2 Tahapan-tahapan Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Impor 

Kotler dan Amstrong (2004) menjelaskan bahwa dalam pengambilan keputusan 

pembelian terdapat beberapa tahapan diantaranya adalah: 

a. Tahapan Pengenalan Masalah/Kebutuhan 

Pada tahapan ini proses pengambilan keputusan pembelian dimulai dari adanya 

masalah yang timbul maupun kebutuhan yang sedang dirasakan konsumen. 

b. Tahapan Pencarian Informasi 

Tahapan ini biasanya dilakukan oleh konsumen ketika mereka telah menemukan 

kebutuhan barang maupun jasa yang akan mereka konsumsi. Sumber informasi dalam 

tahapan ini biasanya berasal dari pribadi, komersil dan media masa. 

c. Evaluasi alternatif 

Tahapan ini dilakukan ketika konsumen berhasil memperoleh informasi tentang 

produk yang diinginkan melalui berbagai sumber. Adapun rangkaian pilihan yang 

dapat dipilih oleh konsumen yaitu: sifat produk, nilai kepentingan dan tingkat 

kesukaan. 



15 

 

 

d. Keputusan pembelian 

Tahapan ini diterapkan oleh konsumen yang telah melaksanakan berbagai alternatif 

pilihan yang telah dilakukan sebelumnya,cenderung akan membeli produk yang 

paling mereka sukai yangmenjadi tolak ukur dalam mengambil keputusan 

pembelian.Terdapat 3 faktor yang mempengaruhi munculnya keputusan konsumen 

dalam melakukan pembelian; 

1. Adanya pengaruh dari orang lain. contoh; tetangga, teman sebaya, kenalan, 

keluarga. 

2. Keadaan yang tidak terduga seperti; harga, pendapatan keluarga, manfaat 

yang diharapkan. 

3. Kondisi yang tidak terduga. Contohnya seperti; adanya factor situasional 

yang dapat menjadi antisipasi bagi konsumen dalam pengambilan 

keputusan. 

e. Perilaku pasca pembelian. 

Tahapan dimana konsumen berada pada proses pengambilan keputusan untuk 

mengambil tindakan lebih lanjut mengenai kepuasaan maupun ketidakpuasan mereka 

terhadap suatu produk yang pernah dibeli sebelumnya.  

Berdasarkan penyataan-pernyataan yang telah disampaikan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa keputusan pembelian pakaian bekas merupakan suatu pilihan 

terbaik yang dipilih oleh konsumen untukmelaksanakan keputusan dalam pembelian 

barang ataupun jasa terkhusus nya keputusan untuk membeli pakaian bekas yang 

sebelumnya telah digunakan oleh orang lain untuk digunakan oleh individu tersebut. 

Keputusan pembelian tersebut dapat terjadi karena adanya tahapan-tahapan yang 

dilakukan sebelum memulai untuk memutuskan membeli pakaian bekas, adapun 

tahapan tersebut ialah; tahapan pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian. 

 

 



16 

 

 

2.4 Hubungan Gaya Hidup Hedonis dengan Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen tidak dapat dipisahkan dari 

gaya hidup yang mereka ciptakan sebagai upaya memenuhi keinginan mereka untuk 

membeli produk yang dianggap bermanfaat dan memiliki kualitas yang baik. Sujata 

(2013) menyatakan bahwa:  

Gaya hidup merupakan kelompok konsumen yang selalu menghabiskan waktu 

serta uangnya, serta setiap individu memiliki gaya hidup yang berbeda, namun 

mereka selalu ingin menjadi pusat perhatian dan harus lebih baik daripada 

yang lain dalam pengambilan keputusan pembelian. 

Sejalan dengan yang telah disampaikan sebelumnya, Long Yi Lin (2012) 

menyampaikan bahwa: 

Konsumen berperan penting dalam pengambilan keputusan pembelian. 

Konsumen memiliki ambisi untuk membeli suatu produk tertentu sebagai 

usaha untuk mempertahankan maupun mengejar gaya hidup tertentu. 

Dalam jurnal Riskiyana dkk (2014) pada penelitiannya menjelaskan bahwa gaya 

hidup hedonis merupakan segmen yang terdiri atas aktivitas, minat dan opini. 

Keberadaan ketiganya dapat mempengaruhi perilaku individu untuk melakukan 

keputusan terhadap suatu produk. Begitupun dengan pembelian akan pakaian bekas 

impor yang saat ini sedang dilakukan oleh remaja yang merupakan kalangan peniru 

dimana usia mereka masih labil dan mengharapkan perhatian lebih dari lingkungan 

sekitar itulah, mereka dengan mudah mengikuti perkembangan zaman dan meniru 

orang lain baik secara nyata maupun maya, terlebih dalam bergaya hidup seperti suka 

menghabiskan waktu diluar rumah bersama dengan teman, pergi ke cafe, konsumtif 

dan cenderung tidak peduli dengan masa mendatang. Hal itu mengindikasikan bahwa 

mereka cenderung hedonis dari sikap yang ditunjukan oleh kalangan remaja.  

2.5 Hubungan Keterlibatan Fashion dengan Keputusan Pembelian 

Perkembangan fashion yang selalu mengalami kemajuan, sehingga menyebabkan 

semakin beraneka ragam gaya yang ditampilkan. Hal ini yang kemudian 

menimbulkan pandangan baru terhadap fashion. Jika semula individu hanya menilai 
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fashion sebagai kebutuhan biologis yang hanya digunakan untuk menutup tubuh saja 

seiring dengan kemajuan zaman tersebut kemudian nilai mengenai fashion berubah 

menjadi bagian yang mencerminkan jati diri melalu apa yang dikenakan serta adanya 

unsur tuntutan agar mendapatkan pengakuan dari lingkungan sekitar. Hal tersebutlah 

yang kemudian dapat mempengaruhi keputusan pembelian individu akan produk 

fashion bagi mereka. Browne dan Kaldenberg (1997) berpendapat bahwa: 

Keterlibatan fashion merupakan sikap yang dimiliki oleh individu terhadap 

suatu produk pakaian karena kebutuhan, kepentingan, hasrat, dan nilai 

terhadap produk pakaian tersebut. 

Sepakat dengan pernyataan diatas Kim (2005) menyatakan bahwa keterlibatan 

fashion memiliki hubungan dengan keputusan pembelian. Hal tersebut dapat diukur 

dengan beberapa indikator diantaranya ialah sebagai berikut:  

1) Membeli produk mode berdasarkan karakter pribadi; 

2) Produk yang dibeli memiliki kualitas baik; 

3) Membeli produk karena merk yang dijual ternama; 

4) Mengikuti tren masa kini. 

2.6 Analisis Teori  

Pada penelitian ini teori yang akan digunakan ialah teori tindakan sosial yang 

dikemukakan oleh Max Weber. Weber membagi tindakan sosial kedalam 2 macam 

yaitu tindakan sosial yang rasionalitas atau yang biasa disebut dengan tindakan 

rasional dan tindakan sosial yang non rasional yang disebut dengan tindakan non 

rasional (Raho, 2021). Weber (1920) menjelaskan bahwa tindakan rasional atau yang 

dikenal dengan rasionalitas sebagai sebuah pertimbangan yang dilakukan secara sadar 

sebelum melakukan tindakan (dalam Raho, 2021). Schutz (1972) menjelaskan 

mengenai tindakan sosial sebagai suatu tindakan berasal dari individu yang 

didapatkan dari memperhatikan perilaku orang lain dan memberikan makna yang 

subjektif. Weber membagi tindakan sosial menjadi empat bagian yakni tindakan 

sosial instrumental, tindakan rasional berorientasi nilai, tindakan tradisional, dan 

tindakan afektif. Berikut merupakan keempat tindakan sosial menurut Max Weber: 
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1) Tindakan Tradisional 

Tindakan yang telah tercipta sebelumnya atau tindakan yang didasari dari kebiasaan 

leluhur adat pada zamannya. Tindakan ini sangat sulit untuk dipahami karena tidak 

rasional. 

2) Tindakan Afeksi 

Tindakan ini biasanya dilakukan oleh seseorang berdasarkan kepada psikologis 

individu yang melakukannya. 

3) Tindakan Rasional Instrumental 

Tipe tindakan ini, ditentukan oleh harapan-harapan yang ada dalam benak individu 

yang memiliki tujuan untuk dicapai dan menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. 

4) Tindakan Rasional Nilai 

Tipe tindakan ini, terjadi atas dasar kesadaran maupun keyakinan yang terbentuk 

karena nilai-nilai estetika, etika serta agama yang dapat mempengaruhi segala tingkah 

laku manusia dalam kehidupannya (Umanailo, 2008). 

Lebih lanjut, Max Weber menjelaskan bahwa terdapat lima pokok yang menjadi tolak 

ukur tindakan sosial: 

1. Tindakan manusia yang mempunyai makna subjektif. Tindakan ini meliputi 

berbagai tindakan nyata. 

2. Tindakan nyata yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat subjektif. 

3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi dan sengaja 

dilakukan secara berulang. 

4. Tindakan yang diarahkan pada seseorang maupun individu. 

5. Tindakan itu dilakukan dengan meniru tindakan orang lain dan mengarah 

kepada orang tersebut (Prastowo, 2008). 

Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan, penggunaan teori diatas berkaitan 

dengan gaya hidup dan keterlibatan fashion yang dilakukan konsumen dalam 

mengambil keputusan untuk membeli pakaian bekas impor. Rasionalitas yang sangat 
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berhubungan dengan penelitian ini ialah rasionalitas afeksi. Hal tersebut didasarkan 

pada sikap konsumen yangmelakukan dan memutuskan untuk membeli pakaian bekas 

impor dengan tujuan tertentu untuk mendapatkan pengakuan dilingkungan sekitar 

tanpa memikirkan banyaknya efek yang akan ditimbulkan dari penggunaan pakaian 

bekas tersebut. Sikap tersebut pada akhirnya menjadi sebuah tindakan sosial karena 

adanya aktor dan subjek. Aktor yang dimaksud ialah konsumen pakaian bekas impor 

yang kebanyakan adalah remaja yang memiliki keinginan untuk menjadi pusat 

perhatian sedangkan, subjek daripada tindakan sosial yang dimaksud ialah pakaian 

bekas impor.  

Teori lainnya yang digunakan oleh peneliti untuk menjelaskan keterkaitan diantara 

variabel yang diteliti ialah teori perilaku konsumsi Jean Baudrillad. Warde (2017) 

menyatakan bahwa konsumsi memiliki makna sosial karenamerupakan cara untuk 

menandai posisi sosial. Berkenaan dengan hal tersebut, konsumsi terkadang dapat 

menjadi tindakan sosial, tidak selalu sebagai tindakan individual. Baudrillard (1998) 

mendefinisikan konsumsi sebagai sebuah proses yang dilakukan oleh pembeli dan 

terlibat secara aktif dengan berusaha untuk menciptakan maupun mempertahankan 

identitas mereka melalui barang yang mereka beli. Menurutnya, konsumsi tidak 

hanya dipandang sebagai aktivitas yang diciptakan oleh industri periklanan hanya 

untuk kepentingan yang sifatnya komersil, namun konsumsi telah menjadi prosedur 

aktif yang secara tidak langsung telah melibatkan hubungan kolektif dan individu 

(Bakti dkk, 2019). 

Baudrillard (1998) berpandangan bahwa konsumen mengkonsumsi barang maupun 

kebutuhan yang mereka inginkan telah tersedia di pasar. Baudrillard (1998) lebih 

lanjut menilai bahwa konsumsi juga ditentukan oleh seperangkat hasrat untuk 

memperoleh penghormatan, status, prestise, dan konstruksi identitas 

melalui“mekanisme penandaan”. Jadi, menurut Baudrillard (1998), sistem nilai-nilai 

dan tanda maupun simbol merupakan dasar dari mekanisme sistem konsumsi. Atas 

dasar itu tatanan identitas konsumen masih berada dalam kapitalisme yang bilamana 

ada hal inovasi terbaru yang diciptakan oleh kreativitas manusia, dapat dipastikan 
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akan menjadi  percontohan sehingga menjadi komoditas yang memiliki nilai jual dan 

ditujukan untuk konsumen, dimana sebagian dari mereka hanyalah individu yang 

mengikuti arus trend dan berusaha mencari dan mengekspresikan diri dengan tujuan 

menjadi pusat perhatian. Hal ini sangat berhubungan dengan remaja karena mereka 

merupakan individu yang berada pada masa peralihan dan sangat mudah mengikuti 

arus perkembangan zaman. Pemilihan teori perilaku konsumen dirasa memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu mengenai gaya hidup hedonis, 

keterlibatan fashion dan keputusan pembelian konsumen terhadap pakaian bekas 

impor. 

2.7 Kajian Terdahulu  

Setiap penelitian memiliki sudut pandang yang berbeda-beda. Kajian terdahulu dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan, masukan sekaligus menjadi tolak ukur bagi hasil 

penelitian. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sangat memiliki kaitan erat 

dengan penelitian ini. Berikut merupakan refrensi daripada penelitian terdahulu yang 

digunakan oleh peneliti:  

1. Agasta Eka Putri  

Agasta Eka Putri (2018), melakukan penelitian mengenai analsis pengaruh gaya 

hidup dan persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian pada butik Mayang 

Collection Pusat di Kota Malang, Jawa Timur. Dalam penelitian tersebut, terdapat 75 

sampel penelitian yang merupakan konsumen butik Mayang Collection. Teknik 

analisis datanya menggunakan regresi linear berganda dengan uji hipotesis t. Adapun 

hasil dari analisi regresi linear berganda yang dilakukan variabel gaya hidup dan 

persepsi kualitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian pada butik Mayang Collection pusat di kota Malang. 33,3% responden 

merasa senang meghabiskan waktu mereka untuk berbelanja dan 47, 2% konsumen 

setuju dengan produk-produk yang ada di butik Mayang Collection selalu mengikuti 

perkembangan zaman. 
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Pada penelitian sebelumnya variabel yang digunakan yaitu; variabel gaya hidup 

secara umum, serta persepsi kualitas. Sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan, peneliti menggunakan variabel gaya hidup namun lebih spesifik yaitu 

variabel gaya hidup hedonis kemudian variabel lainyang digunakan ialah variabel 

keterlibatan fashion. Subjek yang diteliti, jika, pada penelitian sebelumnya subjek 

penelitian dilakukan pada pakaianbaru di Butik Mayang Collection sedangkan 

penelitian ini subjeknya merupakan pakaian bekas yang dijual di pasar Way Halim, 

Bandar Lampung dan Toko Pakaian Bekas Impor di Kayu Manis. 

2. Dewi Lianatul Saputri 

Dewi Lianatul Saputri (2017), melakukan penelitian mengenai Pengaruh Gaya Hidup 

Hedonis, Keterlibatan Fashion dan Visual Merchandising terhadap Keputusan 

Pembelian Impulsif. Populasi penelitian ini ialah pengunjung Matahari Departement 

Store Plaza Surabaya dengan sampel sebanyak 100 responden. Teknik analisa data 

yang digunakan ialah uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik dan metode analisis 

jalur (path analysis). Hasil pengujian menunjukan bahwa gaya hidup hedonis 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap pembelian implusif dengan nilai 

koefisien sebesar 0,278. Untuk variabel keterlibatan fashion tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian impulsif karena nilai koefisien korelasi sebesar 0,080. 

Hal ini juga terjadi dengan variabel visual merchandising tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap pembelian implusif karena nilai koefisien 

korelasi yang dihasilkan hanya sebesar 0,143. Sedangkan untuk variabel emosi positif 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif dengan total nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,208. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya ialah, 

variabel penunjang yang digunakan sebanyak 3 variabel dalam penelitian ini hanya 

menggunakan 2 variabel penunjang yaitu gaya hidup hedonis dan keterlibatan 

fashion. Jika, pada penelitian sebelumnya dilakukan di pusat perbelanjaan (mall) 

maka, untuk penelitian ini  tempat penelitiannya di pasar tradisional. Pada penelitian 
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sebelumnya pembelian implusif terhadap produk yang dijual di Departement Store 

Matahari Plaza Surabaya sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan keputusan 

pembelian berupa produk pakaian bekas impor yang dijual dipasar Perumnas Way 

Halim dan disekitar jalan Kayu Manis, Way Halim, Bandar Lampung. 

3. Juliana Mardika Surya Dewanti  

Juliana Mardika Surya Dewanti (2019), melakukan penelitian mengenai Pengaruh 

Gaya Hidup Berbelanja, Keterlibatan Dalam Fesyen dan Sikap Terhadap Diskon Pada 

Pembelian Implusif di Matahari Departement Store. Dalam penelitian tersebut 

mendapatkan hasil bahwa variabel gaya hidup berbelanja menunjukan hasil yang 

positif yaitu sebesar 0,289 sehingga gaya hidup berbelanja berpengaruh positif 

terhadap pembelian implus.Variabel keterlibatan fesyen memiliki hasil yang positif 

sebesar 0,442 sehingga ini sangat berpengaruh pada pembelian implus. Variabel sikap 

terhadap diskon sebesar 0,255 yang menunjukan hasil positif sehingga sikap terhadap 

diskon berpengaruh pada pembelian implus. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya ialah, 

variabel penunjang pada penelitian sebelumnya menggunakan pembelian implusif 

sedangkan, pada penelitian yang akandilakukan menggunakan variabel keputusan 

pembelian. Jika, padapenelitian sebelumnya dilakukan di pusat perbelanjaan (mall) 

maka, untuk penelitian yang akan dilakukan tempat penelitiannya di pasar tradisional. 

4. Novita Sari 

Novita Sari (2020), melakukan penelitian mengenai Pengaruh Kualitas Produk dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pakaian Impor Second di Pasar 

Jongkok (PJ) Tembilahan Kabupaten Indra Giri Hilir dalam Perspektif Ekonomi 

Islam. Adapun hasil dari penelitiannya menunjukan bahwa variabel kualitas produk 

berpengaruh positif terhadap variabel keputusan pembelian dibuktikan dengan uji t 

dapat dilihat dari t hitung sebesar 2,123 > t tabel sebesar 2,032 dengan nilai sig 

sebesar 0,041. Variabel harga berpengaruh positif terhadap variabel keputusan 
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pembelian, hal tersebut dibuktikan dengan t hitung sebesar 2,526 > t table2,032 

dengan nilai sig 0,016. Berdasarkan hasil uji F, maka dapat disimpulkan bahwa 

kualitas produk dan harga berpengaruh secara bersama-sama terhadap keputusan 

pembelian konsumen pakaian impor second. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai sig 

= 0,000 < 0,05. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya ialah objek pada 

penelitian yang dilakukan lebih spesifik yaitu remaja sedangkan, pada penelitian 

sebelumnya objek penelitian berasal dari semua kalangan. Kemudian, variabel 

dependen yang digunakan pada penelitian sebelumnya ialah kualitas produk dan 

harga sedangkan, pada penelitian yang dilakukan subjeknya yaitu gaya hidup hedonis 

dan keterlibatan fashion. Jika penelitian sebelumnya dilakukan di pasar Jongkok 

Tembilahan maka penelitian yang dilakukan yaitu di dua tempat Pasar Perumnas Way 

Halim dan Toko Pakaian Bekas di Kayu Manis, Bandar Lampung. Perspektif yang 

digunakan juga berbeda jika pada penelitian sebelumnya menggunakan perspektif 

ekonomi, dalam penelitian yang akan dilakukan perspektif yang digunakan 

menggunakan perspektif secara sosiologis dengan menggunakan teori tindakan sosial 

Max Weber serta teori perilaku konsumsi Jean Baudrillad. 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 

 

 

2.8 Kerangka Teoritis  

Berikut ini merupakan kerangka pemikiran yang akan digunakan untuk memudahkan 

proses penelitian: 

Bagan 2.1 Kerangka Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.9 Hipotesis Penelitian 

H1 : Variabel gaya hidup hedonis berpengaruh positif terhadap keterlibatan 

fashion. 

H2 : Variabel gaya hidup hedonis dan keterlibatan fashion berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian pakaian bekas impor. 

H3 : Variabel gaya hidup hedonis berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian pakaian bekas impor. 

H4 : Variabel keterlibatan fashion berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian pakaian bekas impor. 

H5 : Variabel gaya hidup hedonis berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian pakaian bekas impor dengan keterlibatan fashion sebagai variabel 

intervening. 

Gaya Hidup Hedonis (X1) 

1. Activity (Aktivitas) 

2. Interest (Minat) 

3. Opinion (Opini) 

(Engel, 1993)  

 

Keputusan Pembelian (Y) 

1. Pegenalan Masalah 

2. Pencarian Informasi 

3. Evaluasi Alternatif  

4. Keputusan Pembelian 

5. Perilaku Pasca Pembelian 

(Kotler & Amstrong, 2004) 

KeterlibatanFashion (X2) 

1) Keterlibatan Produk  

2) Keterlibatan Keputusan 

Pembelian  

3) Keterlibatan Konsumsi 

(O‟cass, 2004) 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan yang metode asosiatif dengan analisis data kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2016), asosiatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh maupun hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan 

penjelasan yang disampaikan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

asosiatif merupakan metode yang dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan 

maupun pengaruh secara efektif antar variabel-variabel yang akan diteliti untuk 

menyuguhkan gambaran secara terstruktur, faktual, dan akurat mengenai fakta-

fakta yang ada melalui pengujian hipotesis. 

 

3.2 Definisi Konseptual dan Operasional  

Creswell (2009), menjelaskan bahwa definisi operasional sebagai sepesifikasi 

khusus bagi suatu variabel yang akan diteliti hal ini dilakukan untuk dapat 

mengidentifikasi variabel secara operasioanl dan terukur. Definisi konseptual 

variabel yang digunakan yaitu, variabel bebas (independent variabel) dan variabel 

terikat (dependent variabel).  

  3.2.1 Definisi Konseptual Variabel  

a. Gaya Hidup Hedonis  

Gaya hidup hedonis merupakan pandangan akan aktivitas yang dilakukannya 

dengan tujuan untuk mencari kesenangan hidup semata saja. Adapun aktivitas 

yang dilakukan berupa menghabiskan banyak waktu diluar rumah dengan banyak 

bermain, pergi ketempat keramaian, membeli barang yang sebenarnya tidak begitu 

diperlukan, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian di lingkungan sekitar. 

Individu dengan gaya hidup hedonis selalu memegang prinsip teguh pada 

kesenangan (Benthem dalam Faqih, 2003). 
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b. Keterlibatan Fashion  

Browne dan Kaldenberg (1997) berpendapat bahwa keterlibatan fashion 

merupakan keikutsertaan individu akan suatu produk pakaian yang didasari oleh 

kebutuhan, kepentingan, ketertarikan, dan nilai terhadap produk pakaian tersebut.  

c. Keputusan Pembelian  

Rasa percaya diri sangat kuat yang ada pada diri konsumen maupun pelanggan 

yang memiliki kepercayaan bahwa keputusan pembelian atas suatu barang atau 

produk merupakan sebuah kebenaran (Astuti dkk, 2007). 

3.2.2 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Operasional Gaya Hidup Hedonis (X1)  

Gaya hidup hedonis dapat diukur melalui aktivitas yang 

dilakukan, minat, dan opini 

Dimensi  a) Aktivitas  

b) Minat 

c) Opini 

Indikator 1. Menghabiskan waktu luang bersama dengan teman ke 

pusat kota untuk nongkrong ditempat kopi sebanyak 3x 

dalam seminggu. 

2. Senang membeli produk fashion terbaru 

3. Menghabiskan uang saku untuk membeli barang yang 

sedang diskon. 

4. Senang membelanjakan uang untuk produk fashion karena 

model nyayang menarik dibandingkan untuk membeli 

kebutuhan pendidikan. 

5. Senang berbelanja berbagai macam produk yang 

diinginkan menggunakan pinjaman online. 

Operasional Keterlibatan Fashion (X2) 

Keterlibatan fashion dapat diukur dengan melihat sejauh mana  

keikutsertaan individu terhadap suatu produk pakaian (fashion) 

berdasarkan kebutuhan, kepentingan, ketertarikan, keterlibatan 

produk, keputusan pembelian , dan keterlibatan konsumsi 

Dimensi  a) Kebutuhan  

b) Kepentingan  

c) Ketertarikan  

d) Keterlibatan Produk 

e) Keputusan Pembelian 

f) Keterlibatan Konsumsi 
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Indikator 1. Membeli pakaian bekas imporkarena tren. 

2. Membeli pakaian bekas imporkarena suka 

3. Membeli karena harga lebih murah. 

4. Membeli atas keputusan pribadi.  

5. Membeli atas rekomendasi teman. 

6. Membeli pakaian bekas impor karena sebagian besar 

produk merupakan pakaian bermerk. 

7. Mencoba pakaian bekas importerlebih dahulu sebelum 

memutuskan untuk membeli. 

8. Membeli pakaian bekas impor karena kondisi pakaian yang 

masih layak pakai. 

Operasional Keputusan Pembelian (Y)  

Rasa percaya diri sangatkuat yang ada pada diri konsumen atas 

suatu barang atau produk sehingga menimbulkan perasaan 

bahwa hal tersebut merupakan pilihan terbaik yang dipilih 

konsumen. 

Dimensi a) Pengenalan masalah atau kebutuhan 

b) Pencarian informasi 

c) Evaluasi alternatif 

d) Keputusan pembelian 

e) Perilaku pasca pembelian. 

Indikator 1. Membeli pakaian bekas impor karena butuh. 

2. Membeli pakaian bekas impor karena ingin. 

3. Selalu merencanakan terlebih dahulu sebelum membeli 

pakaian bekas impor. 

4. Mencari informasi terlebih dahulu terkait pakaian bekas 

impor sebelum membeli. 

5. Membeli pakaian bekas impor tanpa sengaja ketika 

melihat-lihat toko pakaian bekas impordipasar. 

6. Membeli pakaian bekas impormerupakan keputusan yang 

tepat. 

7. Tertarik membeli pakaian bekas impor karena melihat 

teman saya menggunakannya juga. 

8. Melakukan pembelian pakaian bekas imporsecara 

berulang. 

 

3.3 Definisi Populasi dan Sampel 

      3.3.1 Populasi 

Prasetyo (2005), menjelaskan tentang pengertian populasi yang memiliki arti yaitu 

merupakan keseluruhan maupun gejala satuan yang diteliti. Sedangkan, menurut 

Sugiyono (2013) mendefinisikan populasi sebagai wilayah yang digeneralisasikan 

menjadi objek ataupun subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang 

melakukan pembelian pakaian bekas impor di Pasar Perumnas Way Halim dan 

toko Pakaian Bekas Impor di Kayu Manis 

     3.3.2 Sampel  

Menurut Sugiyono (2010) mendefinisikan sampling (sampel) sebagai penentuan 

sejumlah subjek penelitian sebagai representatif dari populasi sehingga 

menciptakan sampel yang mewakili populasi. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel menggunakan non-probability yaitu purposive sampling.  

Menurut Sugiyono (2013), non-probability sampling ialah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap bagian atau 

anggota dalam populasi yang dipilih sebagai sampel. Sedangkan, puprosive 

sampling merupakan teknik penentuan sampel yang dilakukan dengan 

menerapkan tolak ukur tertentu pada sampel penelitian Sugiyono (2008). Adapun 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan tolak ukur penentuan 

sampel sebagai berikut: 

1. Remaja berumur 14-24 tahun. Menurut BKKBN (Kemenkes RI, 

2017)rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. 

2. Mengkonsumsi pakaian bekas impor  

3. Melakukan pembelian pakaian bekas impor di Pasar Perumnas Way Halim 

dan Toko Pakaian Bekas Impor di Kayu Manis. 

Dalam penelitian ini penentuan ukuran sampel menggunakan rumus Lemeshow 

(1997), hal ini dikarenakan jumlah populasi penelitian tidak diketahui. Adapun 

rumus Lemeshow ialah sebagai berikut:  

 
𝑛=𝑧2𝑝(1−𝑝) 

 

𝑑2 
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dimana: 

n= Sampel keseluruhan 
 

z = Standar nilai=1,96 
 

p= Estimasi maksimal =50%=0,5 
 

d= alpha(0,10) atau sampling error=10% 

Jumlah keseluruhan populasi diatas apabila dimasukkan kedalam rumus akan 

menghasilkan jumlah sampel keseluruhan sebagai berikut: 

n = 
1,96² .0,5 (1−0,5)

0,1²
 

n = 
3,841 .0,5 (0,5)

0,01
 

n = 
0,964

0,01
 

n =  96,4 orang  

Dari hasil perhitungan diatas maka, besaran sampel penelitian ialah 96,4 sampel 

namun, peneliti membulatkan sampel penelitian sebanyak 97 sampel.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan 

kuesioner (angket) dan wawancara tidak terstruktur. Kuesioner merupakan 

seperangkat pertanyaan maupun pernyataan tertulis yang diberikan kepada 

responden untuk dijawab. Untuk mendapatkan jawaban responden maka, peneliti 

menyebarkan kuesioner guna mendapatkan data penelitian. Sedangkan, 

wawancara tidak terstruktur menurut Sugiyono (2013) merupakan wawancara 

yang dilakukan secara bebas oleh peneliti, dimana seorang peneliti tidak 

membutuhkan pedoman wawancara yang telah disusun sistematis sebagai 

pengumpulan datanya. Tipe wawancara seperti ini dapat digunakan oleh peneliti 

jika mereka ingin mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap. 

Biasanya tipe wawancara seperti ini dilakukan peneliti untuk wawancara pihak-

pihak yang mewakili berbagai tingkatan yang ada dalam objek.  
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Adapun pihak yang diwawancarai oleh peneliti antara lain: Kepala UPT Pasar 

Perumnas Way Halim, pedagang pakaian bekas impor yang ada dipasar Perumnas 

Way Halim dan toko Pakaian Bekas Impor Kayu Manis. Hal ini dilakukan oleh 

peneliti guna mendapatkan data mengenai gambaran umum Pasar Perumnas Way 

Halim dan toko Pakaian Bekas Impor di Kayu Manis.  

Dalam pengambilan data menggunakan kuesioner terdpat hambatan yang dialami 

oleh peneliti selama penyebaran kuesioner antara lain ialah : 

 Kondisi yang Covid-19 membuat peneliti mencari waktu yang tepat 

untuk turun ke pasar. 

3.5 Skala Pengukuran Variabel 

Penelitian ini menggunakan skala pengukuran variabel penelitian menggunakan 

skala likert. Djaali (2008) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert mengukur variabel 

menggunakan indikator variabel. Dari indikator tersebut dijadikan sebagai titik 

tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan. Dalam penelitian ini terdapat empat kategori penilaian jawaban yang 

mengandung variasi nilai bertingkat, antara lain:  

Tabel 3.2 Skala Pengukuran Variabel 

Kriteria Kategori Skor 

Sangat Setuju  SS 4 

Agak Setuju  AS 3 

Tidak Setuju  TS 2 

Sangat Tidak Setuju  STS 1 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

      3.6.1 Uji Validitas Data 

Uji validitas dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen akan 

mengukur variabel yang ingin diukur. Bila instrumen yang diukur valid artinya 

alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 
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berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya  

diukur (Sugiyono, 2013).Validitas data yang ada pada penelitian ini dapat dilihat 

dari akurasi akan pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam kuesioner yang 

merupakan instrumen penting dalam proses pengambilan data dalam penelitian 

ini.  

Pada tahapan ini, validitas yang akan digunakan adalah validitas eksternal, alasan 

digunakannya skala validitas eksternal dalam penelitian ini adalah untuk 

mengadakan perbandingan diantara tolak ukur yang terdapat pada instrumen 

dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan. Adapun rumus yang 

digunakan dengan rumus product moment sebagai berikut: 

rxy  = 
𝑛 Σ𝑥𝑦  – Σ𝑥.Σ𝑦 

  [ 𝑛Σ𝑥2−(Σ𝑥)2]  [ 𝑛Σ𝑦2−(Σ𝑦)2]
 

Keterangan: 

r  = Koefisien korelasi Pearson 

Σxy  = Jumlah hasil dari X dan Y setelah dikalikan 

Σx  = Jumlah skor X 

Σy  = Jumlah skor Y 

Σx2  = Jumlah kuadrat dari skor X 

Σy2 = Jumlah kuadrat dari skor Y 

n = Jumlah sampel 

(Arikunto, 2013) 

Penentuan valid atau tidaknya setiap butir instrumen tersebut,dapat dilakukan 

dengan membandingkan nilai koefisien korelasi dengan nilai standar indeks 

validitasnya. 

 

      3.6.2 Uji Reliabilitas Data  

Alat ukur yang memiliki realibilitas tinggi apabila hasil dari pengukuran datanya 

relatif konsisten apalagi jika alat ukur tersebut seringkali digunakan secara 

berulang dalam penelitian. Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa instrument dapat 

dinyatakan reliabel apabila instrumen tersebut digunakan untuk mengukur suatu 

objek yang sama beberapa kali dapat kembali menghasilkan data yang sama pula. 

Uji realibilitas data bisa dilakukan secara eksternal maupun internal. Salah 
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satunya menggunakan rumus alpha, sebagai berikut: 

r11 =  
𝑛

𝑛−1
  1 −

 𝜎
12

𝜎𝑡2
  

r11 =Realibitas yang dicari 

 𝜎12  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

   𝜎𝑡2  = Varians total 

(Arikunto, 2008) 

Jika koefisien reliabilitas telah dihitung maka penentuan kriteria realibilitas data 

disimpulkan yakni sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 

 

Rentang Skor  

 
Kriteria 

 

0,800 - 1,000 Sangat tinggi 

0,600 - 0,800 Tinggi 

0,400 - 0,600 Cukup 

0,200 - 0,400 Rendah 

0,000 - 0,200 Sangat rendah 

    Sumber: Arikunto (2008) 

Untuk menentukan realibilitas data yang akan dihitung maka tolak ukur 

perhitungan akan dibantu dengan software SPSS 18. 

 

      3.6 .3 Uji Asumsi Klasik Data 

 

               3.6.3.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dibuat untuk membagi data pada setiap variabel yang digunakan 

dalam penelitian (Ghozali, 2016). Teknik uji ini dilakukan guna mengetahui 

varibel independen maupun dependen berdistribusi secara normal ataupun tidak. 

Adapun alat ukur yang digunakan untuk uji normalitas yaitu uji Kolmogrov 

Smirnov. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikannya > 

0,05 dan jika nilai signifikannya < 0,05 maka data yang dihasilkan tidak 

berdistribusi normal. 
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3.6.3.2 Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas diperuntukan untuk mengetahui apakah model regresi 

memiliki kolerasi antara variabel bebas maupun variabel terikat (Ghozali, 2016). 

Efek yang akan ditimbulkan dengan adanya multikolineritas yaitu dapat 

menyebabkan tingginya variabel pada sampel. Jika hal itu terjadi artinya standar 

error yang didapatkan besar, sehingga saat koefisien diuji nilai t-hitung akan 

bernilai kecil daripada nilai tabel. Keadaan ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan linear diantara variabel terikat (independen) yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas (dependen). Jika, nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10 dan 

tolarance value diatas >0.1 maka tidak terjadi multikoleniaritas. 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini diperuntukan untuk menemukan ketidaksetaraan dalam model 

regresi. Jika terdapat perbedaan antar varian maka hal itu disebut dengan 

heteroskedasitas.Ada atau tidaknya heteroskedasitas dapat dilihat dengan 

menggunakan Uji Park. Model penelitian yang baik tidak terdapat 

heteroskedastitas (Ghozali, 2016). Pengujian heterokedastisitas menggunakan 

uji park dilakukan dengan meregresikan nilai logaritma dari residual kuadrat 

(LnU
2
I). Uji ini dilakukan dengan mentransformasikan data menjadi logaritma 

yang selanjutnya dilakukan regresi. Hasil heterokedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai signifikansi terhadap nilai absolute residual. Adapun 

pengambilan keputusan dari uji ini, ialah sebagai berikut:  

1. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

telah terjadi heterokedastisitas. 

2. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.7 Uji Hipotesis 

      3.7.1 Uji Parsial (t) 

Uji parsial atau uji t merupakan uji yang diperuntukan untuk menguji pengaruh 

yang terjadi antara masing-masing variabel dependen secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel independen. Variabel (X) berpengaruh signifikan terhadap 
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variabel (Y) apabila a= 0,05 atau 5%. Dasar pengambilan uji t dapat diukur 

dengan melihat nilai thitung terhadapt tabel. Jika besaran nilai thitung > nilai tabel 

maka hipotesis Ha dapat diterima dan H0 ditolak. Namun, jika nilai thitung< nilai 

ttabel maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

 

      3.7.2 Uji F  

Untuk mengetahui proporsi diantara variabel independen dan dependen secara 

bersamaan dapat diketahui dengan cara menggunakan uji analisis (uji F). Tujuan 

dari penggunan uji stimulan ini adalah untuk menguji variabel bebas mana yang 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Uji F digunakan untuk menemukan  

variabel independen (bebas)mana yang memiliki pengaruh positif secara stimulan 

variabel dependen (terikat). Adapun dasar dari pengambilan keputusan uji F ialah 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

2. Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung > F tabel maka tidak terdapat 

pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

      3.7.3 Koefisien Determinasi R
2
 dan Koefisien Korelasi 

Koefisien determinasi menjadi tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel independen. 

Semakin tinggi nilai koefisien determinasi maka, semakin tinggi kemampuan 

variabel dependen dalam menjelaskan variabel tergantungnya. Koefisien korelasi 

dipakai untuk menunjukan kuat atau tidaknya kontribusi linear yang terdapat 

antara kedua variabel yaitu gaya hidup (X1) dan keterlibatan fashion (X2) terhadap 

keputusan pembelian pakaian bekas impor. Sugiyono (2012) menginterpretasikan 

koefisien korelasi sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Koefisien Korelasi 

 

Sumber: Sugiyono (2012) 

       

      3.7.4 Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur (pathan alysis) merupakan teknik analisis dalam yang diperuntukan 

untuk menganalisis hubungan kausalitas yang saling berkaitan diantara variabel 

dan penyusunannya dilakukan berdasarkan urutan yang tentatif menggunakan 

koefisien jalur sebagai besaran nilai dalam membentuk besaran pengaruh variabel 

independen (eksogenis) terhadap variabel dependen (endogenis) (Sarwono, 2011). 

Adapun kerangka yang dijadikan untuk mencari pengaruh antara variabel 

dependen terhadap independen melalui variabel intervening pada penelitian ini 

ialah sebagai berikut: 

 

 

        

 

 

 

Bagan 3.1 Struktur lengkap analisis jalur 

1. Z= pxz +e1 

2. Y= pyx + pzy + e2 

Keterangan: X1 merupakan gaya hidup hedonis 

  Z merupakan variabel intervening keterlibatan fashion 

  Y merupakan keputusan pembelian  

  e merupakan error of terms 

 

Koefisien korelasi Kriteria Hubungan 

 

0,80 - 1,000 Korelasi sangat tinggi 

0,60 - 0,799 Korelasi tinggi 

0,40 - 0,599 Korelasi sedang 

0,20 - 0,399 Korelasi rendah 

0,00 -0,199 Korelasi sangat rendah 

e1 

Keterlibatan Fashion 

(Z) e2 

Gaya Hidup Hedonis (X1) Keputusan Pembelian 

Pakaian Bekas Impor (Y) 
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Berdasarkan kerangka diatas model path analysis menjelaskan bahwa gaya hidup 

hedonis mempunyai pengaruh secara langsung terhadap keputusan pembelian, 

namun juga dapat memiliki pengaruh secara tidak langsung melalui variabel 

keterlibatan fashion terlebih dahulu. Sebelum melakukan uji path analysis struktur 

lengkap diperlukan untuk menguji substruktural I dan substruktural II. Adapun 

substruktural yang pertama, yaitu gaya hidup hedonis terhadap keterlibatan 

fashion. Pengaruh diantara variabel itu dapat ditegaskan melalui koefisien jalur 

dengan persamaan substruktural I seperti dibawah ini: 

e1 

pxe1 

   

   Bagan 3.2 Substruktural I 

Model substruktural I dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Z= pzx+e1 

Keterangan: 

Z = Keterlibatan fashion 

X = Gaya hidup hedonis 

e1 = error term 1 

Adapun substruktural yang kedua, yaitu gaya hidup hedonis dan keterlibatan 

fashion terhadap keputusan pembelian pakaian bekas. Pengaruh variabel tersebut 

dapat ditentukan menggunakan persaman substruktural II pada Bagan 4  

pyx           e2 

pzy                      pye2 

 

 

Bagan 3.3 Substruktural II 

Model substruktural I dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Z= pyx+pzy+e2 

Gaya Hidup Hedonis 

(X) 

Keterlibatan Fashion 

(Z) 

Gaya Hidup Hedonis (X) 

Keterlibatan Fashion (Z) Keputusan Pembelian Pakaian 

Bekas Impor (Y) 
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Keterangan: 

Y= Keputusan pembelian pakaian bekas impor  

Z = Keterlibatan fashion 

X = Gaya hidup hedonis 

e2 = error term 2 

Adapun hipotesis analisis jalur ialah sebagai berikut: 

H0: Jika nilai sig. <0,05 maka, H0 ditolak dan Ha dapat diterima 

Ha: Jika nilai sig.> 0,05 maka, Ha dapat diterima dan H0 ditolak 

 

Adapun manfaat model path analysis ialah sebagai berikut: 

a. Menjelaskan fenomena maupun permasalahan yang sedang diteliti 

b. Memprediksi nilai variabel terikat (Y), berdasarkan nilai variabel bebas 

(X). 

c. Menemukan faktor determinan yaitu penentuan variabel bebas (X) mana 

yang berpengaruh dominan terhadap variabel terikay (Y), juga dapat 

digunakan untuk menemukan pengaruh diantara variabel bebas (X) 

terhadap terikat (Y) (Riduwan & Sunarto, 2011).  

      3.7.5 Uji Sobel (Sobel Tes)t  

Setelah pengujian signifikansi persamaan I dan II telah selesai dilaksanakan. Hal 

yang dilakukan selanjutnya ialah dengan mencari pengaruh langsung, tidak 

langsung serta pengaruh total disetiap jalur dengan menggunakan uji sobel 

(sobel test). Baron dan Kenny (1986) menyatakan bahwa suatu variabel dapat 

dikatakan intervening apabila variabel tersebut turut mempengaruhi hubungan 

diantara variabel independen dan variabel dependen (dalam Ghozali (2011). 

Pengujian menggunakan uji Sobel digunakan untuk menguji pengaruh tidak 

langsung variabel bebas (X1) kepada variabel dependen (Y) dengan  X2 sebagai 

variabel intervening. Uji Sobel dilakukan dengan cara mengalikan pengaruh 

tidak langsung X1 ke Y lewat X2 dengan melakukan perkalian jalur X1-X2 (a) 

melalui jalur X2-Y (b) atau ab.  Koefisien ab = (c-c‟), c disini ialah pengaruh 
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yang dihasilkan diantara variabel X terhadap Y tanpa dikontrol oleh variabel X2, 

sedangkan untuk c‟ ialah koefisien yang dihasilkan dari pengaruh X1 terhadap Y 

setelah dikontrol oleh variabel X2. Penulisan standard error koefisien a dan b 

ditulis dengan ejaan Sa dan Sb. Besar atau tidaknya pengaruh standar erorr 

pengaruh tidak langsung dapat dihitung melalui rumus dibawah ini:  

𝑎𝑏

 (𝑏2𝑆𝐸𝑎
2) + (𝑎2𝑆𝐸𝑏

2)
 

Untuk dapat melakukan uji signifikansi pengaruh tidak langsung, perlu 

dilakukan perhitungan nilai t dari koefisien ab dengan rumus berikut ini :  

t = 
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏

 

Keterangan:  

ab :   koefisien indirect effet yang didapatkan dari hasil perkalian antara direct 

effect a dan b.  

a  :  koefisien direct effect independen (X1) terhadap mediator (X2).  

b  : koefisien direct effect mediator (X2) terhadap dependen (Y).  

𝑆𝐸𝑎
2 :  standard error dari koefisien a.  

𝑆𝐸𝑏
2 :  standard error dari koefisien b. 

Dasar pengambilan keputusan signifikansi dari pengaruh tidak langsung 

didapatkan dari nilai t hitung yang dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika, nilai t 

hitung > nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Maka 

dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel gaya hidup hedonis (X1), keterlibatan 

fashion (X2), dan keputusan pembelian pakaian bekas impor (Y) menunjukan 

pengaruh yang positif. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hasil uji hipotesis sebagai 

berikut:  

a. H1: Uji t untuk mencari adakah pengaruh positif diantara variabel gaya 

hidup hedonis (X1) terhadap keterlibatan fashion (X2) sebesar 0,012< 0,05 

dengan nilai t hitung gaya hidup hedonis sebesar 2,575 > t tabel 1,958. 

Maka, dapat disimpulkan Ha diterima dan H0 ditolak. Ini berarti untuk uji 

hipotesis pertama H1 dapat diterima.  

 

b. H2: Uji F untuk mencari adakah pengaruh positif diantara dua variabel 

independen yaitu, gaya hidup hedonis (X1) dan keterlibatan fashion (X2) 

terhadap keputusan pembelian pakaian bekas impor (Y) ialah sebesar 

0,000<0,05 dan F hitung 88,809>F tabel 2,70. Maka, dapat disimpulkan 

Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, uji hipotesis kedua H2 diterima.  

 

c. H3: Uji t untuk mencari adakah pengaruh positif diantara variabel gaya 

hidup hedonis (X1) terhadap keterlibatan fashion (X2) dengan nilai 

signifikan sebesar 0,012< 0,05 dan nilai t hitung variabel gaya hidup 

hedonis 2,575> t tabel 1,958. Artinya antara variabel gaya hidup hedonis 

(X1) dan keterlibatan fashion (X2) terdapat pengaruh yang positif.  
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d. H4: Uji t untuk mencari adakah pengaruh positif diantara variabel 

keterlibatan fashion (X2) terhadap keputusan pembelian pakaian bekas 

impor (Y) ialah sebesar 0,000 < 0,05 dan  nilai t hitung variabel gaya 

hidup hedonis 10,734 > t tabel 1,958. Artinya antara variabel keterlibatan 

fashion (X2) dan keputusan pembelian pakaian bekas (Y) terdapat 

pengaruh yang positif.  

 

e. H5: Hasil uji pathan alysis ini ialah nilai koefisien pengaruh langsung 

variabel keterlibatan fashion (X2) sebagai variabel intervening terhadap 

gaya hidup hedonis (X1) dan keputusan pembelian pakaian bekas impor 

(Y) ialah sebesar 0,307. Sedangkan, pengaruh tidak langsung gaya hidup 

hedonis (X1) terhadap keputusan pembelian pakaian bekas impor (Y) 

melalui keterlibatan fashion (X2) sebagai variabel intervening (mediator) 

menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,106 dengan t hitung 0,4393 < 

0,6770. Hasil ini menunjukan bahwa X1 melalui X2 tidak terdapat 

pengaruh positif secara tidak langsung terhadap variabel Y sehingga 

hipotesis kelima ditolak. Artinya, tanpa variabel mediasi variabel 

independen dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap variabel 

dependen.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan dari penelitia yang telah dilakukan. Adapun beberapa hal yang 

sekiranya dapat dijadikan saran yang akan berguna. Berikut ini merupakan saran 

yang telah dirangkum oleh peneliti: 

 

1. Bagi Pemerintah 

Diharapkan pemerintah, khususnya Menteri Perdagangan tidak hanya membuat 

peraturan mengenai larangan masuknya pakaian bekas impor, namun juga perlu 

diadakannya peraturan mengenai pemberlakuan pembatasan serta pengawasan 

pakaian bekas impor yang masih banyak beredar hingga saat ini.  
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2. Bagi Peneliti 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan 

tema yang sama untuk bisa mengembangkan indikator dalam penelitiannya 

sehingga dapat memperoleh data secara akurat mengenai pengaruh gaya hidup 

hedonis dan keterlibatan fashion terhadap keputusan pembelian pakaian bekas. 

Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk melakukan penelitian dilokasi, topik 

penelitian, spesifikasi responden yang berbeda. Hal ini dilakukan agar penelitian 

yang ada semakin beraneka ragam.  

 

3. Bagi Remaja 

Diharapkan remaja yang membeli pakaian bekas impor harus lebih selektif 

memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan dari produk yang dikonsumsi, 

untuk itu remaja perlu melakukan pengamatan yang cermat dengan 

mempertimbangkan kondisi serta kelayakaan produk yang akan dibeli. Hal 

tersebut harus dilakukan guna mendapatkan hasil yang sesuai dengan perjanjian 

dan tidak mengalami kerugian baik untuk diri sendiri maupun negara.  
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